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Phenyithiocarbamide (PTC) is a bitter compound that tastes similar to polyphenols
History of article: found in most vegetables and fruits. The taste response to this compound affects
gf;(::;zd:zozz; food preferences which have an impact on a person's Body Mass Index. Another
Accepted: factor that can affect taste perception is bad habits such as smoking. Bitter taste
24 June 2025 receptors are determined by the TAS2R38 gene and polymorphisms in the

TAS2R38 gene affect the ability to taste the bitterness of PTC compounds. The
Reywords: - Cleanand  pyrpose of this study was to determine the relationship between smoking habits and
BodyMass Index, smoking — Body Mass Index with the ability to taste the bitter taste of PTC in academics at
Y ARSI University. The research method was to compare the ability to taste the
bitter taste of PTC based on Body Mass Index and based on smoking habits by
attaching PTC litmus paper to the sample. The sample consisted of 40 people
including smokers and non-smokers, male. The results showed a tester frequency
of 0.54 and a non-tester frequency of 0.46. Of the 26 smokers, 14 people were testers
and 12 people were non-testers. Based on BMI, 20 people are normal, 11 people are
overweight, 9 people are obese. Distribution in normal people found 12 testers, in
overweight 4 testers and obesity category 8 testers. It was concluded that smoking
habits do not affect the ability to taste PTC while Body Mass Index affects the ability
to taste PTC to the academic community YARSI University.
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Kata kunci: Abstrak

I\Zdei . Masa—Tubub, ppoylthiocarbamide (PTC) merupakan senyawa pahit rasanya mirip polifenol yang
Merokok,

Phenyithiocaramide,  Civitas terdapat pada sebagian besar sayuran dan buah-buahan. Respon rasa terhadap

Abadenmita senyawa ini mempengaruhi preferensi makanan yang berdampak pada Indeks
Masa Tubuh seseorang. Faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi rasa adalah
kebiasaan buruk seperti merokok.
Reseptor rasa pahit ditentukan oleh gen TAS2R38 dan polimorfisme pada gen
TAS2R38 mempengaruhi kemampuan merasakan kepahitan senyawa PTC.
Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan antara kebiasaan merokok dan
Indeks Masa Tubuh dengan kemampuan mencecap rasa pahit PTC pada sivitas
akademika Universitas YARSI. Metode penelitian adalah membandingkan
kemampuan mencecap rasa pahit PTC berdasarkan Indeks Masa Tubuh dan
berdasarkan kebiasaan merokok dengan menempelkan kertas lakmus PTC pada
sampel. Sampel berjumlah 40 orang meliputi perokok dan bukan perokok, berjenis
kelamin laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan frekuensi tester sebesar 0,54 dan
frekuensi non tester sebesar 0,46. Pada 26 orang perokok , 14 orang termasuk tester
dan 12 orang termasuk non tester. Berdasarkan IMT, 20 orang termasuk normal,
11 orang termasuk overweight, 9 orang termasuk obesitas. Distribusi pada orang
normal dtiemukan 12 tester, pada overweight sebesar 4 tester dan kategori obesitas
sebesar 8 tester. Disimpulkan bahwa kebiasaan merokok tidak mempengaruhi
kemampuan mencecap PTC sedangkan Indeks Masa Tubuh berpengaruh terhadap
kemampuan mencecap PTC pada civitas akademika Universitas YARSI.

PENDAHULUAN

Makan adalah bagian penting dari kesejahteraan individu dan praktik kehidupan sehari-hari.
Semakin enak suatu makanan, maka semakin besar kemungkinannya untuk dimakan. Dengan
demikian, kualitas makanan yang dirasakan oleh indra kita merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap nutrisi dan kesehatan kita. Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki jenis
dunia sensorik apa yang dimiliki individu (Puputti dkk., 2019).

Terkait penyerapan makan telah diketahui bahwa hormon leptin dan ghrelin adalah dua hormon
yang memiliki pengaruh besar pada keseimbangan energi. Leptin adalah mediator pengaturan
keseimbangan energi jangka panjang, yang menekan asupan makanan sehingga dapat mendorong
penurunan berat badan. Hormon leptin ini dapat mengikat karbohidrat tertentu, yang dalam beberapa
kasus dapat mengganggu penyerapan nutrisi atau menyebabkan ketidaknyamanan pencernaan pada
manusia. Sedangkan hormon ghrelin diproduksi di usus merupakan hormon yang bekerja cepat dan
berperan dalam inisiasi makan.. Selain itu hormon ghrelin merupakan hormon pengontrol rasa lapar
yang bertugas memberi sinyal ke otak saat perut kosong dan memerlukan makanan (Klok dkk., 2007)

Kemampuan untuk membedakan substansi beracun dari sumber makan kaya nutrisi penting
dimiliki untuk keselamatan diri seseorang, walaupun hidung dan mata juga ikut berperan dalam
mengidentifikasi makanan. Rasa merupakan penentu perilaku penerimaan atau penolakan makanan.
Indra pengecap diketahui dapat membedakan lima kualitas sensori primer yaitu manis, asam, asin,
pahit, dan gurih. Masing-masing kualitas rasa dianggap merepresentasikan kebutuhan nutrisi atau
fisiologis berbeda, atau mengindikasikan potensi risiko makanan. Rasa manis, asin, dan gurih dikaitkan
dengan kelas nutrisi spesifik dan dipersepsikan sebagai rasa nyaman pada konsentrasi rendah hingga
sedang, akan tetapi dihindari pada konsentrasi tinggi (Melis & Barbarosa, 2017).
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Stimulus yang dikategorikan ke dalam rasa pahit dan asam dikaitkan dengan senyawa yang
berpotensi membahayakan dan umumnya dihindari. Rasa asam memungkinkan deteksi asam sehingga
penting dimiliki untuk menghindari mengonsumsi asam betlebih dan melebihi beban mekanisme yang
mempertahankan pH tubuh dan untuk mempertahankan keseimbangan elektrolit pada manusia. Rasa
pahit diduga memberikan perlindungan terhadap racun, zat berbahaya, atau toksin yang biasanya terasa
pahit bagi manusia. Berbagai kualitas rasa berfungsi secara sinergis untuk memberikan respons nafsu
makan terhadap sumber makan kaya energi dan protein, mengendalikan asupan jumlah natrium yang
mencukupi. Informasi pengecapan memberikan kemungkinan untuk menentukan pilihan dari
berbagai makanan dan memilih makanan yang paling sesuai bergantung dari kebutuhan nutrisi yang
diperlukan pada saat itu (Melis & Barbarosa, 2017).

Secara umum, orang lebih menyukai mengkonsumsi makanan yang mereka sukai dan rasa
merupakan salah satu faktor terpenting saat membuat pilihan. Meskipun terdapat berbagai variasi antar
individu yang sangat besar dalam persepsi lima rasa dasar (manis, asin, pahit, asam dan gurih), sedikit
yang diketahui tentang pengaruh variasi tersebut terhadap pola asupan makanan tertentu atau bahkan
terhadap preferensi pada selera tertentu (Baragan dkk., 2018).

Merokok kronis berhubungan dengan intensitas ujung lidah yang lebih rendah untuk rangsangan
pahit dan asin. Perokok dengan paparan nikotin dan atau ketergantungan yang lebih besar,
menunjukkan risiko perubahan rasa yang lebih besar pula (Hoffman & Rawal, 2021).

Sensitivitas terhadap rasa pahit (persepsi feniltiokarbamid/PTC) telah banyak digunakan
sebagai suatu penanda genetik yang potensial untuk preferensi makanan maupun pemilihan diet yang
dapat berpengaruh terhadap berat badan/adipositas yang mungkin berperan sebagai suatu kontributor
terhadap berbagai komorbid, termasuk obesitas. Kerusakan genetik pada individu obesitas lebih besar
dibandingkan individu kontrol/sehat, berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan mencecap PTC
(Gandhi dkk., 2012).

Polimorfisme gen PTC diduga ada hubungannya dengan pentingnya rasa rokok sebagai motif
merokok bagi perokok. Perokok secara rutin menilai rasa rokok sebagai motif penting untuk merokok
(Piper dkk., 2004 cit Dastan dkk., 2015). Diduga terdapat hubungan antara diplotipe PTC dengan skor
pada skala proses rasa/sensorik. Kemampuan mencecap trasa pahit PTC di kalangan perokok tidak
berbeda dengan individu peminum alkohol (Dastan dkk., 2015).

Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan kebiasaan merokok dan Indeks Masa Tubuh
terthadap kemampuan mencecap rasa pahit Phenylthiocarbamide (PTC) pada sivitas akademika
Universitas YARSI.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimenta dengan rancangan cross sectional. Target
penelitian ini adalah civitas akademika yang bekerja di lingkungan Universitas YARSI. Sample
diperoleh dengan simple random sampling. Civitas akademika Universitas YARSI yang diikutsertakan
dalam penelitian adalah mereka yang memenubhi kriteria inklusi, sedangkan mereka yang berada pada
kritaria eksklusi tidak iikutsertakan dalam eksperimen. Kriteria inklusi yaitu tidak memiliki kelainan
sistemik pada saat penelitian, tidak ada luka pada lidah, tidak mengunakan obat kumur. Sedangkan
kriteria eksklusi adalah memiliki kelainan sistemik pada saat penelitian, memiliki luka pada lidah,
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menggunakan obat kumur. Sampel penelitian berjumlah 40 orang, meliputi individu yang tidak
merokok dan merokok, jenis kelamin laki-laki dan perempuan, berusia antara 34 — 56 tahun. Penelitian
ini menggunakan bahan uji PTC yaitu Phenyl thiocarbamide untuk rasa pahit PTC, yaitu PTC Test
Paper (Precision, Europe).

Subyek diintruksikan untuk berkumur dengan aquades, kemudian meludah beberapa kali sampai
tidak ada sisa aquades yang tertinggal di dalam mulutnya. Kemudian subyek diinstruksikan untuk
menjulurkan lidahnya, selanjutnya dikeringkan dengan cotton roll untuk mencegah pengaruh saliva.
Larutan phenylthiocarbamide diteteskan di bagian tengah lidah. Setelah itu, subyek ditanya, apa yg dia
rasakan, pahit atau tidak pahit. Jika subyek merasakan pahit, dikelompokkan sebagai pengecap (taster)
dan jika tidak merasakan rasa pahit, dikelompokkan segai buta kecap (non taster). Data dicatat ke
dalam tabel. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan program SPSS versi 22
dengan uji statistik Chi Square.

HASIL

Dari 40 sampel yang diteliti meliputi 36 orang laki-laki dan 4 orang perempuan, menunjukkan
26 orang yang merokok baik aktif maupun pasif dan 14 orang tidak merokok. Dari keseluruhan jumlah
sampel didapatkan 21 orang termasuk tester (mampu mencecap rasa pahit PTC) dan 19 orang
termasuk non taster (tidak mampu mencecap rasa pahit PTC. Menurut Hukum Hardy-Weinberg p2
+ 2pq + g2, diperoleh frekuensi gen tester (T) sebesar 0,54 dan frekuenasi gen non tester sebesar
0,46. Berdasarkan perhitungan Indeks Masa Tubuh menurut kategori WHO, dari 40 sampel penelitian
di ketahui 20 orang termasuk kategori normal, 9 orang termasuk over weight dan 11 orang termasuk
obesitas. Distribusi tester dan non tester berdasarkan klasifikasi IMT tertera di Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi tester dan nontester berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT)
Kemampuan mencecap PTC

Klasifikasi IMT Jumlah
Tester Non tester
Berat badan kurang - - -
(< 18,5 kg/m?)
Normal (18,5 - 22,9 kg/m?)) 20 12 8
Overweight (23 — 24,9 kg/m?) 9 4 5
Obesitas (25- 29,9 kg/m?)) 11 8 3
Total 40 24 16

Hasil uji statistik dengan Levene Test di peroleh hasil terdapat hubungan yang signifikan antara
Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan kemampuan mencecap PTC (P < 0,05) (Tabel2).
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Tabel 2. Hasil uji bivariat hubungan IMT dengan kemampuan mencecap PTC

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) Difference Difference Lower  Upper
BMI Equal
variances 3,357 075 -2,044 38 048 -2,58346 1,26404 -,02454
5,14238
assumed
Equal
variances -
ot -2,086 34,796 044 -2,58346 1,23846 509820 -,06872
assumed

Berdasarkan kebiasaan merokok, dari 40 sampel terdapat 26 orang termasuk merokok (aktif
maupun pasif) dan 14 orang tidak merokok. Perokok tidak diklasifikan sebagai perokok berat atau
ringan. Distribusi tester dan non tester berdasarkan kebiasaan merokok tertera di Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi tester dan non tester berdasarkan kebiasaan merokok

Kemampuan mencecap PTC

Kategori Jumlah Tester Non tester
Merokok 26 14 12
Tidak merokok 14 6 8

Total 40 24 16

Dari uji statisik Chi Square didapatkan tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok
dengan kemampuan mencecap PTC (P > 0,05) pada Tabel 4 dibawah.
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Tabel 4. Hasil uji bivariat hubungan antara kebiasaan merokok dengan kemampuan
mencecap PTC

Chi-Square Tests

Exact Exact
Asymp. Sig.  Sig. (2-  Sig. (1-
Value  Df (2-sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .054* 1 ,816
Continui
ontinuy 0,000 1 1,000
Correction
Likelihood Ratio ,054 1 ,816
Fisher's Exact Test 1,000 ,539
Li -by-Li
1near' b.y inear 053 1 819
Association
N of Valid Cases 40

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 6.65.
b. Computed only for a 2x2 table

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan
merokok dengan kemampuan mencecap PTC pada sivitas akademika Universitas YARSI, akan tetapi
kemampuan mencecap PTC berhubungan secara signifikan dengan Indeks Masa Tubuh. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perokok memiliki keterbatasan
dalam rasa terutama rasa pahit dan perokok menujukkan ekspresi gen rasa pahit yang lebih rendah di
bandingkan bukan perokok. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh ketidakmampuan perokok
memperoleh reseptor rasa pahit yaitu reseptor TAS2R, seiring bertambahnya usia akibat merokok,
dibandingkan dengan bukan perokok (Aoki dkk., 2014). Di sisi lain, diketahui bahwa rasa pahit secara
luas diklaim sebagai indikator toksisitas yang penting secara evolusi (Behrens & Meyerhof, 2016). Hal
ini mungkin berfungsi sebagai penanda aktivitas farmakologisnya, di mana tidak semua rangsangan
yang bersifat pahit bersifat racun. Rangsangan yang digambarkan manusia sebagai rasa pahit terdeteksi
ketika satu atau lebih reseptor TAS2R diaktifkan, terutama TAS2R38 (Behrens dkk., 2007).

Penelitian lain yang berlawanan dengan pernyataan di atas tentang hubungan antara kepahitan
PTC dengan status merokok, dimana perokok merasakan kepahitan yang lebih tinggi dibandingkan
orang yang tidak pernah merokok. Alasan yang menyebabkan kepahitan fenotipik yang lebih besar di
kalangan perokok saat ini masih belum diketahui dan memerlukan penelitian lebih lanjut (Baker dkk.,
2018). Tembakau dalam bentuk apa pun (asap atau tanpa asap) jika digunakan secara intraoral, bahan
kimia dari tembakau akan terlarut di mukosa mulut dan dapat mengubah parameter rasa (Kale dkk.,
2019).

Dengan demikian, merokok adalah penyebab utama dan yang paling umum menimbulkan
perubahan fungsi rasa. Indera perasa sebagian besar memandu preferensi rasa dan kebiasaan makan
seseorang. Modalitas sensorik rasa membantu membedakan berbagai zat makanan, sehingga
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mempengaruhi pilihan makanan dan berakibat pada status gizi dan kesehatan individu (Khan dkk.,
2020).

Dari penelitian-penelitian terdahulu, dilaporkan bahwa dampak merokok terhadap persepsi rasa,
tidak konsisten. Beberapa penelitian melaporkan bahwa penurunan sensitivitas rasa ada kaitannya
dengan merokok tembakau (Dovey dkk. , 2016; Rawal dkk. , 2016). D1 sisi lain beberapa penelitian
menemukan bahwa sensitivitas rasa meningkat seiring dengan kebiasaan merokok (Fischer dkk., 2013;
Baker dkk. , 2018). Sementara penelitian lain melaporkan bahwa rasa tidak dipengaruhi oleh kebiasaan
merokok (Liu dkk., 2016). Hal ini mendukung penelitian kami yang menemukan tidak ada hubungan
antara kebiasaan merokok dengan kemampuan mencecap rasa pahit PTC. Klarifikasi atas temuan di
atas diperlukan untuk menentukan pentingnya menilai dan mengatasi perubahan rasa yang mungkin
terjadi akibat merokok.

Sebaliknya, penelitian kami terkait Indeks Masa Tubuh, menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan kemampuan mencecap rasa pahit PTC.
Sejalan dengan penelitian kami, peneliti sebelumnya tentang hubungan IMT pada perokok dan bukan
perokok melaporkan, bahwa terdapat hubungan terbalik yang signifikan antara IMT dan kemampuan
pengecapan PTC serta jumlah papila fungiformis pada perokok dibandingkan bukan perokok. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seiring dengan peningkatan IMT, kecil kemungkinannya untuk
mengalami rasa pahit PTC. Selain itu, kemampuan mencecap PTC menurun seiring dengan
berkurangnya jumlah papila fungiformis (Khan dkk., 2020).

Sensitivitas rasa PTC menentukan perbedaan metabolisme dan komposisi masa tubuh antara
individu obes dengan individu normal (Carla dkk., 2017). Selain itu dilaporkan juga bahwa individu
yang tidak mampu mencecap PTC atau non taster memiliki indek masa tubuh (IMT) dan persentase
lemak yang lebih tinggi dibandingkan individu yang mampu mencecap PTC atau taster, baik pada laki-
laki maupun perempuan (Deplika dkk., 2015; Rathop dkk. , 2016).

Kemampuan mencecap PTC dapat di gunakan sebagai indikator kerentanan tubuh terhadap
peningkatan berat badan (Deplika dkk., 2015). Sensitivitas rasa pahit PTC merupakan salah satu
penentu terpenting yang mempengaruhi preferensi makanan sehingga dapat berpengaruh terhadap
perilaku dan metabolisme makanan, yang dapat mempengaruhi indeks masa tubuh (IMT) (Carla dkk.,
2017).

Dilaporkan juga bahwa sensitivitas terhadap rasa pahit (persepsi feniltiokarbamid/PTC)) telah
banyak digunakan sebagai suatu penanda genetik yang potensial untuk preferensi makanan maupun
pemilihan diet yang dapat berpengaruh terhadap berat badan/adipositas yang mungkin berperan
sebagai suatu kontributor terhadap berbagai komorbid, termasuk obesitas. Kerusakan genetik pada
individu obesitas lebih besar dibandingkan individu kontrol/sehat, berdasarkan jenis kelamin dan
kemampuan mencecap PTC (Gandhi dkk., 2012).

Asal-usul polimorfisme PTC diduga bukan akibat kurangnya reseptor sel rasa, melainkan
kurangnya senyawa dalam air liur yang memungkinkan orang untuk merasakan PTC. Selain itu
dilaporkan, bahwa jenis kelamin, merokok dan penuaan dapat berperan sebagai pengubah dari
hubungan fenotip dan genotip PTC yang menyebabkan perubahan sensitivitas rasa pahit (Guo &
Reed, 2001). Reseptor rasa pahit ditentukan oleh gen TAS2R38, yaitu anggota keluarga gen TAS2R
pada manusia. Polimorfisme pada gen TAS2R38 mempengaruhi kemampuan merasakan kepahitan
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senyawa PTC, sehingga mempengaruhi preferensi makanan dan status kesehatan seseorang. Gen
TAS2R38 berisi tiga polimorfisme nukleotida tunggal (SNP) missense yang umum, yaitu rs713598,
rs1726866, dan 1s10246939) (Wang dkk., 2022).

KESIMPULAN

Kebiasaan merokok tidak berkaitan dengan kemampuan mencecap PTC sedangkan Indeks
Masa Tubuh memiliki keterkatian dengan kemampuan mencecap PTC pada civitas akademika
Universitas YARSI.

Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Yayasan Universitas YARSI melalui Hibah Internal
tahun 2021 dengan Nomor Kontrak 086/INT/UM/WR I1/UY/V /2022 atas terlaksananya penelitian
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